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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 
Teknologi informasi mengalami kemajuan yang pesat seiring dengan kemajuan dan perkembangan zaman. Kemajuan teknologi mempunyai efek yang sifatnya multiplier (pengganda) yang artinya kemajuan teknologi menyebabkan kemajuan dibidang lainnya, salah satu bidang tersebut adalah sistem pembayaran. Kemajuan teknologi dibidang komunikasi, terutama internet dan telepon genggam sangat berpengaruh terhadap perkembangan sistem pembayaran.[footnoteRef:2] [2:  Sumarwan, Ujang.  2011. Perilaku Konsumen. Bogor : Ghalia Indonesia hal. 346.] 

Ketersediaan informasi yang dapat diakses tanpa batas waktu secara “instan” melalui telepon rumah, telepon genggam, televisi, komputer, jaringan internet dan berbagai media elektronik, telah menggeser cara manusia bekerja, belajar, mengelola perusahaan, menjalankan pemerintahan, berbelanja ataupun melakukan kegiatan perdagangan. Kenyataan demikian seringkali disebut sebagai era globalisasi ataupun revolusi informasi, untuk menggambarkan betapa mudahnya berbagai jenis informasi dapat diakses, dicari, dikumpulkan serta dapat dikirimkan tanpa lagi mengenal batas-batas geografis suatu negara.[footnoteRef:3]  [3:  Sumarwan, Ujang.  2011. Perilaku Konsumen. Bogor : Ghalia Indonesia hal. 346] 

Dari waktu ke waktu teknologi informasi mengalami perubahan dan perkembangan yang sangat cepat dan pesat, dan saat ini sudah menjadi tuntutan masyarakat yang tidak dapat ditawar lagi. Tujuan utama perkembangan teknologi informasi adalah perubahan kehidupan masa depan manusia yang lebih baik, mudah, murah, cepat dan aman. Kemajuan teknologi informasi, telah melahirkan banyak perubahan mendasar dalam kehidupan manusia saat ini, memberikan banyak kemudahan dan membantu pekerjaan manusia.
Perbankan pun memberikan jasa berbasis sistem untuk nasabahnya. Salah satu aplikasi yang telah di tawarkan adalah Mobile Banking. Mobile Banking merupakan sebuah sistem layanan dari sebuah lembaga keuangan seperti Bank untuk melakukan sejumlah transaksi keuangan yang dapat diakses langsung oleh nasabah melalui perangkat mobile seperti telepon seluler dengan mendaftarkan nomor handphone pengguna ke Bank yang bersangkutan.[footnoteRef:4] Sistem pembayaran dengan menggunakan Mobile Banking menjadikan akses tidak terbatas oleh nasabah Bank terhadap layanan perbankan yang dibutuhkan.[footnoteRef:5] [4:  http://id.wikipedia.org/wiki/Elektronik_Perbankan_M-banking di akses 10 mei 2015 16:34]  [5:  Sumarwan, Ujang.  2011. Perilaku Konsumen. Bogor : Ghalia Indonesia hal. 346] 

Dengan Mobile Banking, nasabah tidak perlu lagi ke ATM ataupun ke bank untuk melakukan transaksi perbankan seperti mentransfer uang, cek saldo, ataupun pembayaran tagihan-tagihan (kecuali penarikan uang tunai). Penting bagi nasabah untuk mendapatkan kemudahan-kemudahan dalam memperoleh informasi keuangan dan melakukan transaksi secara online terlebih bagi mereka yang memiliki tingkat mobilitas yang tinggi. Selain itu, keunggulan dari Mobile Banking adalah keamanan user-id yang tidak setiap orang bisa mengetahuinya kecuali pemiliknya.
Perkembangan Mobile Banking (m-banking) terbilang paling cepat. Perkembangan ini lantaran kehadiran layanan m-banking mampu menjawab kebutuhan masyarakat modern yang sangat mengedepankan mobilitas. Dengan satu sentuhan  m-banking menciptakan kemudahan layanan perbankan dalam satu genggaman. Manfaat m- Banking bagi pengguna adalah kecepatan, kemudahan dan kenyamanan dalam bertransaksi keuangan kapan pun dan  dimanapun.[footnoteRef:6] Selain itu, manfaat juga didapatkan bagi penyedia layanan, yaitu dapat menekan biaya pengembangan fasilitas, sehingga pihak perbankan yakin dapat menarik minat nasabah dengan memberi layanan yang sejenis.  [6:  Wahyudi, Arif.,etall.2001. Mengenal E- Commerce. Jakarta : Elex Media Komputindo.hal. 85] 

Di balik keunggulan m-banking tersebut ternyata hanya sepertiga pengguna ponsel di Indonesia yang memanfaatkan layanan ini untuk bertransaksi. Masih banyak masyarakat yang ragu untuk menggunakan layanan Mobile Banking, Alasannya tentang sistem perlindungan keamanan Bank ( security ) dari trustware, malware pada Mobile Banking dan ancaman kejahatan cyber terhadap kerahasiaan data privasi nasabah. Maka pihak Bank harus lebih memperhatikan aspek perlindungan nasabah tentang keamanan yang berhubungan dengan privasi nasabah.[footnoteRef:7] [7:  Yanuardinda, C., etall. 2014. “ Analisis Determinan Minat Keperilkuan dalam Menggunakan Mobile Banking “Jurnal Administrasi Bisnis ( JAB ). 5 ( 2), 1.] 

Contoh kasus kejahatan cyber crime ini terjadi dalam kasus pembobolan Bank Permata yang sudah terjadi lebih kurang 10 orang nasabah Bank yang mengakibatkan hilangnya uang nasabah lebih kurang 110 juta. Cara yang digunakan para penjahat ini adalah dengan mengacak 10.000 nomor telephone identification number (TIN), yaitu nomor yang digunakan oleh nasabah Bank Permata sebagai akses kode rahasia dalam menggunakan layanan Mobile Banking maupun Internet Banking.
Pelaku menembus 17 nomor TIN dan digunakan untuk mengambil uang milik nasabah tersebut, para tersangka yang berjumlah 2 orang ini akhirnya dipidanakan dengan pasal yang dikenakan ialah pasal 363 KUHP tentang pencurian.

Keperilakuan merupakan tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan. Tanggapan atau reaksi tersebut  dapat bersifat mendukung atau menentang rangsangan tersebut.[footnoteRef:8] Persepsi merupakan proses diterimanya rangsang melalui panca indra yang didahului oleh perhatian sehingga individu mampu mengetahui, mengartikan, dan menghayati tentang hal yang diamati, baik yang ada di luar maupun di dalam diri individu.[footnoteRef:9] [8:  Yanuardinda, C., etall. 2014. “ Analisis Determinan Minat Keperilkuan dalam Menggunakan Mobile Banking “Jurnal Administrasi Bisnis ( JAB ).]  [9:  Yanuardinda, C., etall. 2014. “ Analisis Determinan Minat Keperilkuan dalam Menggunakan Mobile Banking “Jurnal Administrasi Bisnis ( JAB ). 5 ( 2), 1.
] 

Dengan persepsi, individu menyadari dapat mengerti tentang lingkungan yang ada di sekitarnya maupun tentang keadaan lingkungan yang ada di sekitarnya maupun tentang hal yang ada dalam diri individu yang bersangkutan. Persepsi seseorang terhadap suatu objek dapat berbeda dengan orang lain. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor. Cara kita mempersepsikan situasi sekarang tidak bisa terlepas dari adanya pengalaman terdahulu. Kalau pengalaman terdahulu itu sering muncul, maka reaksi kita selalu menjadi kebiasaan secara ilmiah benar mengingat respon-respon yang ditunjukkannya.
Mudah atau tidaknya menggunakan Mobile Banking akan mempengaruhi persepsi seseorang untuk menggunakannya, jika nasabah merasa percaya bahwa dengan menggunakan Mobile Banking dapat memudahkannya dalam bertransaksi keuangan dan sesuai dengan kebutuhannya maka nasabah akan menggunakannya.[footnoteRef:10]Hampir semua Bank di Indonesia telah memiliki fasilitas Mobile Banking, termasuk fasilitas Mobile Banking yang disediakan oleh Bank Syariah Mandiri. [10:  Jogiyanto. 2007. Sistem informasi Keperilakuan. Jakarta. Andi. Hal. 30] 

 Bank Syariah Mandiri saat ini telah memiliki produk layanan  BSM Mobile Banking. BSM Mobile Banking merupakan layanan transaksi perbankan melalui aplikasi yang di install ke telepon genggam (handphone), dengan mendaftarkan nomor handphone pengguna lalu mendapatkan user id atau nomor identitas nasabah yang hanya nasabah dan Bank yang mengetahuinya. Dengan menggunakan koneksi jaringan data telekomunikasi yang dapat digunakan oleh nasabah untuk transaksi cek saldo, cek mutasi transaksi, transfer antar rekening, transfer real time ke 83 bank, transfer SKN, bayar tagihan, pembelian isi ulang pulsa seluler dan transaksi lainnya. BSM Mobile Banking memiliki layanan non perbankan seperti informasi jadwal shalat, serta kalimat insipiratif.[footnoteRef:11] [11:  http://www.syariahmandiri.co.id/category/layanan-24-jam/bsm-mobile-banking/ diakses pada 18 Juni 2015 14 :24 wib] 

Berdasarkan fenomena di atas peneliti melakukan survei kepada nasabah PT. Bank Syariah Mandiri KCP Palembang Jakabaring yang menggunakan Mobile Banking untuk mengetahui bagaimana persepsi mereka terhadap Penggunaan Mobile Banking tersebut dan mengambil judul penelitian tentang “ Persepsi Nasabah PT. Bank Syariah Mandiri KCP Palembang Jakabaring Terhadap Penggunaan Mobile Banking.” 
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana Persepsi Nasabah PT. Bank Syariah Mandiri KCP Palembang Jakabaring terhadap Penggunaan Mobile Banking ?
C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis membatasi penelitian hanya pada Persepsi Nasabah PT. Bank Syariah Mandiri terhadap Penggunaan Mobile Banking yang berdasarkan pada indikator persepsi yaitu : seleksi, intreprestasi, dan pembulatan. 
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui Persepsi Nasabah PT. Bank Syariah Mandiri KCP Palembang Jakabaring terhadap Penggunaan Mobile Banking.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara lain :
1. Bagi Peneliti
a) Untuk meningkatkan dan memperluas, serta mengembangkan pemahaman ilmu peneliti.
b) Untuk mendapatkan gelar A. Md.
2. Bagi Akademis
a) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi yang berkaitan dengan Persepsi Nasabah terhadap Penggunaan Mobile Banking.
b) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan dapat dijadikan sebagai motivasi untuk melakukan penelitian dimasa mendatang.
3. Bagi pihak Bank
a) Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak bank, terutama PT.  Bank Syariah Mandiri KCP. Palembang Jakabaring dalam mendapatkan informasi mengenai Persepsi Nasabah terhadap Penggunaan Mobile Banking.
b) Penelitian ini diharapkan dapat menambah minat Nasabah untuk meggunakan layanan Mobile Banking sebagai pemenuh kebutuhan dalam bertransaksi.
F. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Bank Syariah Mandiri KCP Palembang Jakabaring, yang terletak di Jl. Ahmad Yani No. 5 Kel. Ulu, Kec. Seberang, Kota Palembang, Sumatera Selatan – 30252.website www. syariahmandiri.co.id
G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini bertujuan untuk menggambarkan alur pemikiran penulis dari awal hingga kesimpulan akhir. Adapun rencana sistematika penulisan dari awal hingga akhir kesimpulan adalah sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini memuat latar belakang masalah yang menjelaskan masalah dan motivasi penelitian, rumusan masalah sebagai inti penelitian. Tujuan dan kegunaan penelitian digunakan untuk menjawab rumusan masalah, lokasi penelitian bertujuan untuk mengetahui tempat dilaksanakannya penelitian, dan sistematika penulisan yang bertujuan untuk menggambarkan alur pemikiran peneliti.


BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas mengenai tentang kajian teori yang berisi tentang definisi persepsi, Indikator pembentuk persepsi, faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya persepsi, definisi nasabah, pengertian Mobile Banking serta membandingkan hasil penelitian terdahulu dengan penelitian yang sedang diteliti.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang definisi operasional variabel, jenis dan sumber data, populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian serta teknik analisis data.
BAB IV PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan tentang BSM Mobile Banking, hasil analisis data, dan jawaban atas pertanyaan dalam perumusan masalah.
BAB V PENUTUP
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari serangkaian pembahasan, serta saran dan kritik yang membangun yang dapat penulis sampaikan agar dapat bermanfaat bagi masyarakat.






BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. LANDASAN TEORI
1. Definisi Persepsi 
Persepsi dapat diartikan sebagai proses diterimanya rangsang melalui panca indra yang didahului oleh perhatian sehingga individu mampu mengetahui, mengartikan, dan menghayati tentang hal yang diamati, baik yang ada di luar maupun di dalam diri individu.[footnoteRef:12] Dengan persepsi individu menyadari serta dapat mengerti tentang lingkungan yang ada di sekitarnya maupun tentang keadaan lingkungan yang ada di sekitarnya maupun tentang hal yang ada dalam diri individu yang bersangkutan.[footnoteRef:13] [12:  Sunaryo. 2004. Psikologi Untuk Keperawatan. Penerbit Erlangga. Jakarta. Hal. 78]  [13:  Sunaryo. 2004. Psikologi Untuk Keperawatan. Penerbit Erlangga. Jakarta. Hal. 78] 

Menurut philip kotler persepsi adalah proses bagaimana seseorang menyeleksi, mengatur, dan menginterprestasikan masukan-masukan informasi untuk menciptakan gambaran keseluruhan yang berarti.[footnoteRef:14] Menurut Robbins persepsi adalah proses dimana individu-individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indera mereka agar memberi makna kepada lingkungan mereka.[footnoteRef:15] Menurut Walgito persepsi adalah proses pengorganisasian, pengintreprestasian, terhadap rangsangan yang diterima oleh individu sehingga menjadi sesuatu yang berarti dan merupakan aktivitas yang intregreted dalam diri individu.[footnoteRef:16]  [14:  Kotler, Philip. 2000.Marketing Management Analysis, Planning, Implementation & Control Prentice. Hal 157]  [15:  Robbins, S.P. 2003. Perilaku Organisasi. Jilid I. Jakarta : PT INDEKS Kelompok Gramedia. Hal 52]  [16:  Walgito, B. 2002. Psikologi Sosial Suatu Pengantar. Penerbit Andi Yogyakarta. Hal 67] 

Dari definisi persepsi di atas peneliti  menarik kesimpulan bahwa persepsi merupakan sikap, pola pikir, dan tanggapan seseorang yang timbul karena adanya  perhatian terhadap suatu obyek atau induvidu, sehingga seseorang tersebut  mampu mengetahui, dan mengartikan segala sesuatu yang ada disekitarnya, memberikan masukan maupun kritikan terhadap suatu obyek ataupun induvidu sesuai dengan pendapatnya. 
2. Indiktor Persepsi
Menurut Sobur tahun 2009, terdapat tiga indikator dalam pembentukan persepsi, yaitu:
a. Seleksi, yaitu penyampaian oleh indera terhadap rangsangan dari luar, intensitas dan jenisnya dapat banyak atau sedikit. Setelah diterima, rangsangan atau data diseleksi.
b. Interprestasi, yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga mempunyai arti bagi seseorang. Interprestasi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pengalaman masa lalu, sistem nilai yang dianut, motivasi, kepribadian, dan kecerdasan. Interpretasi juga bergantung pada kemampuan seseorang untuk mengadakan pengkategorian informasi yang di terimanya, yaitu proses mereduksi informasi yang komplek menjadi sederhana.
c. Pembulatan, yaitu penarikan kesimpulan dan tanggapan terhadap informasi yang diterima. Persepsi yang diterjemahkan dalam bentuk tingkah laku sebagai reaksi yaitu bertindak sehubungan dengan apa yang telah di serap yang terdiri dari reaksi tersembunyi sebagai pendapat/sikap dan reaksi terbuka sebagai tindakan yang nyata sehubungan dengan tindakan yang tersembunyi.[footnoteRef:17] [17:  Sobur Alex. 2009. Psikologi Umum. CV Pustaka Setia : Bandung. Hal 89] 

3. Macam-Macam Persepsi
Persepsi dibedakan menjadi dua macam, yaitu :
1. External perception, yaitu persepsi yang terjadi karena adanya rangsangan yang datang dari luar diri individu.
2. Self perception, yaitu persepsi yang terjadi karena adanya rangsangan yang berasal dari dalam diri individu. Dalam hal ini yang menjadi objek adalah dirinya sendiri.[footnoteRef:18] [18:  Sunaryo. 2004. Psikologi Untuk Keperawatan. Penerbit Erlangga. Jakarta. Hal 98] 

4. Pengertian Nasabah
Menurut undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang pokok perbankan pasal 1, mendefinisikan nasabah sebagi berikut : “ Nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa bank. Nasabah penyimpan adalah nasabah yang menempatkan dananya di bank dalam bentuk simpanan berdasarkan perjanjian bank dengan nasabah yang bersangkutan “.
Menurut Yamit mendefinisikan nasabah adalah: “orang yang berinteraksi dengan perusahaan setelah proses produksi selesai, karena mereka adalah pengguna produk”.[footnoteRef:19] Menurut Kasmir : “ Nasabah merupakan konsumen yang membeli atau menggunakan produk yang dijual atau ditawarkan oleh bank”.[footnoteRef:20] Menurut Robbins, Nasabah dikatakan memunyai persepsi baik jika jawaban responden terhadap persepsi ≥ 4, dan sebaliknya nasabah dikatakan mempunyai persepsi kurang baik jika jawaban responden terhadap persepsi ≤  4.[footnoteRef:21] Dari definisi Nasabah di atas maka dapat disimpulkan bahwa persepsi nasabah merupakan sikap, pola pikir dan tanggapan seorang nasabah terhadap suatu produk atau layanan perbankan, akan menggunakan produk atau jasa perbankan tersebut atau tidak. [19:  Yamit, Zulian. 2005. Manajemen  kualitas  produk dan jasa . Ekonsia. Yogyakarta. Hal 75 ]  [20: Kasmir. 2008. Dasar-dasar Perbankan. Rajawali Pers. Jakarta. Hal  94 ]  [21:  Robbins, S.P. 2003. Perilaku Organisasi. Jilid I. Jakarta : PT INDEKS Kelompok Gramedia. Hal 51] 

5. Definisi Mobile Banking
Mobile Banking adalah fasilitas perbankan, dengan menggunakan handphone  melalui aplikasi yang di install dalam handphone dengan mendaftarkan nomor handphone pengguna terlebih dahulu ke Bank yang bersangkutan.[footnoteRef:22]Melalui Mobile Banking nasabah dapat melakukan transaksi perbankan seperti informasi saldo, transfer antar rekening, pembayaran, dan lain-lain. Mobile Banking merupakan layanan perbankan yang berfungsi untuk memudahkan nasabah dalam bertransaksi perbankan tanpa perlu datang ke Bank maupun ATM kecuali penarikan uang cash[footnoteRef:23]. [22:  http://id.wikipedia.org/wiki/Elektronik_Perbankan_M-banking di akses 10 mei 2015 16:34]  [23:  http://id.wikipedia.org/wiki/Elektronik_Perbankan_M-banking di akses 10 mei 2015 16:34] 

BSM Mobile Banking merupakan layanan transaksi perbankan melalui aplikasi yang di install ke telepon genggam (handphone), dengan mendaftarkan nomor handphone pengguna lalu mendapatkan user id atau nomor identitas nasabah yang hanya nasabah dan Bank yang mengetahuinya. Dengan menggunakan koneksi jaringan data telekomunikasi yang dapat digunakan oleh nasabah untuk transaksi cek saldo, cek mutasi transaksi, transfer antar rekening, transfer real time ke 83 bank, transfer SKN, bayar tagihan, pembelian isi ulang pulsa seluler dan transaksi lainnya. BSM Mobile Banking memiliki layanan non perbankan seperti informasi jadwal shalat, serta kalimat insipiratif.[footnoteRef:24] [24:  http://www.syariahmandiri.co.id/category/layanan-24-jam/bsm-mobile-banking/ diakses pada 18 Juni 2015 14 :24 wib] 

1. Jenis-jenis Transaksi dalam BSM Mobile Banking 
a. Transfer dana.
b. Informasi saldo, mutasi rekening, informasi nilai tukar.
c. Pembayaran (kartu kredit, PLN, telepon, listrik, asuransi).
d.  Pembelian (pulsa isi ulang, saham). 
2. Prosedur Keamanan BSM Mobile Banking :
a. Wajib mengamankan PIN BSM Mobile Banking 
b. Penggantian PIN
Bila SIM Card GSM anda hilang atau dicuri dipindah tangankan kepada pihak lain, segera diberitahukan kepada pihak bank atau segera telepon ke Call Center bank terdekat.
3. Kelebihan menggunakan BSM Mobile Banking 
a. BSM Mobile Banking  memiliki kelebihan dibandingkan internet banking. Untuk mengakses online banking, nasabah harus memiliki koneksi internet dan computer, Akan tetapi pada BSM Mobile Banking , konektivitas bukan merupakan masalah. Nasabah bisa mendapatkan konektivitas mobile meskipun pada daerah terpencil dan juga pada saat memiliki masalah dengan jaringan internet.
b. Nasabah dapat membuat transaksi atau membayar tagihan kapanpun, dengam BSM Mobile Banking  dapat menghemat banyak waktu.
c. BSM Mobile Banking  sangat mudah untuk dimengerti. Tampilan dari BSM Mobile Banking  juga sangat mudah. Nasabah hanya perlu mengikuti instruksi untuk melakukan transaksi.
d. BSM Mobile Banking  mengefektifkan biaya. Kebanyakan bank menyediakan fasilitas BSM Mobile Banking  dengan biaya yang rendah dibandingkan online banking.
e. BSM Mobile Banking  mengurangi resiko penipuan. 
f. BSM Mobile Banking  juga memberikan keuntungan bagi bank.
g. BSM Mobile Banking  mengurangi biaya dari tele-banking dan lebih ekonomis.
h. BSM Mobile Banking  sangat menguntungkan bagi bank karena merupakan fasilitas tambahan yang mempermudah konsumen melakukan transaksi, sehingga bank dapat meningkatkan kepuasan nasabah mereka.
i.  Bank dapat menjangkau nasabah mereka dengan BSM Mobile Banking .
j. Bank juga dapat melakukan promosi dan menjual produk mereka dan layanan.
k. Berbagai layanan, informasi pembayaran rekening, informasi jumlah tabungan, histori transaksi, fasilitas pengiriman uang, dan lainnya dapat diakses langsung melalui HP nasabah.
l. Nasabah dapat mentransfer uang secara langsung pada rekening bank yang sama maupun beda melalui BSM Mobile Banking .
4. Kekurangan menggunakan BSM Mobile Banking :
a. Keamanan
Para ahli keamanan secara umum setuju bahwa BSM Mobile Banking  lebih aman daripada online banking karena sangat sedikit virus dan trojan yang menyerang HP. Akan tetapi bukan berarti BSM Mobile Banking  kebal terhadap ancaman keamanan. Pengguna BSM Mobile Banking  lebih rentan diserang penipuan yang sering disebut “smishing.” 
b. Kompabilitas.
Nasabah memerlukan smart phone untuk dapat mengunakan BSM Mobile Banking  secara maksimal. BSM Mobile Banking  tidak tersedia pada setiap HP. Beberapa bank bahkan tidak menyediakan BSM Mobile Banking  sama sekali. Sedangkan yang lainnya mengharuskan nasabah untuk memakai aplikasi BSM Mobile Banking  yang tersedia. 
c. Biaya
Biaya dari BSM Mobile Banking  mungkin tidak signifikan jika nasabah telah memiliki perangkat yang sesuai, akan tetapi nasabah tetap harus membayar biaya data dan SMS. Beberapa institusi finansial mengharuskan pembayaran lebih untuk layanan BSM Mobile Banking , dan nasabah harus membayar biaya software. Biaya ekstra ini secara cepat bertambah, terutama ketika nasabah mengakses BSM Mobile Banking  dengan sering.
5. Tantangan bagi BSM Mobile Banking  
a. Operabilitas ponsel 
Ada sejumlah besar perangkat ponsel yang berbeda dan itu merupakan tantangan besar bagi bank untuk menawarkan solusi BSM Mobile Banking  pada setiap jenis perangkat. Beberapa dari perangkat ini mendukung Java ME dan lain mendukung SIM Application Toolkit, browser WAP, atau hanya SMS. 
b. Keamanan 
Keamanan transaksi keuangan, yang dieksekusi dari beberapa lokasi terpencil dan transmisi informasi keuangan melalui jaringan, adalah tantangan yang paling rumit yang perlu ditangani bersama oleh pengembang aplikasi mobile, penyedia layanan dan departemen IT bank.
c. Skalabilitas & Ketangguhan 
Dengan BSM Mobile Banking , Nasabah dapat lebih mudah bertransaksi kapan dan dimanapun, dan karenanya bank perlu memastikan bahwa sistem berjalan dalam baik.




6. Prosedur penggunaan BSM BSM Mobile Banking [footnoteRef:25] [25:  http://www.syariahmandiri.co.id/category/layanan-24-jam/bsm-mobile-banking/ diakses pada 06 Juli 2015 20 : 35 wib.
] 

1. Proses Pendaftaran / Registrasi 
a. Nasabah datang ke Cabang terdekat.
b. Mengajukan permintaan fasilitas layanan BSM Mobile Banking  dan mengisi data pada aplikasi BSM Mobile Banking .
c. Menerima kertas Mailer yang berisi kode aktivasi.
d. Menandatangani lembar tanda terima kertas Mailer yang berisikan Kode Aktivasi.
2. Persyaratan
a. Memiliki rekening tabungan atau giro BSM.
b. Memiliki BSM Card.
c. Menggunakan kartu ponsel berbasis GSM dan tersedia fasilitas GPRS/EDGE/3G/BIS dan WIFI.
d. Mengisi formulir permohonan BSM BSM Mobile Banking 
3. Download Aplikasi 
a. Untuk ponsel dengan OS BB, BB 10, Android, IOS Blackberry App World, Google Play Store, App Store dengan keyword ‘BSM Mobile Banking ’.
b. Untuk ponsel Blackberry dengan OS sebelum BB 10: 
1. http://mobile.syariahmandiri.co.id , atau
2. Blackberry App World dengan keyword ‘BSM BSM Mobile Banking’.
c. Untuk ponsel Nokia, Sony Ericson atau ponsel dengan platform Symbian yang support java: http://mobile.syariahmandiri.co.id.
Aplikasi BSM Mobile Banking  dapat di download melalui: Pastikan aplikasi BSM Mobile Banking  offered by / publisher / by PT Bank Syariah Mandiri.
7. FITUR DAN BIAYA TRANSAKSI
Tabel 2.1. Fitur dan Biaya Transaksi
	No.
	FITUR
	BIAYA (RP)

	1
	Pembayaran Tagihan PLN
	1.600

	2
	Pembayaran Zakat
	Gratis

	3
	Pembayaran Infaq
	Gratis

	4
	Pembayaran Premi Asuransi Takaful
	Gratis

	5
	Pembayaran Tiket Garuda
	3.000

	6
	Pembayaran Tagihan Indosat Postpaid (Matrix)
	Gratis

	7
	Pembayaran Tagihan Indosat Postpaid (Starone Postpaid)
	Gratis

	8
	Pembayaran Tagihan Telkom Postpaid (Telkom)
	2.000

	9
	Pembayaran Tagihan Telkom Postpaid (Speedy)
	2.000

	10
	Pembayaran Tagihan Telkom Postpaid (Telkomvision)
	2.000

	11
	Pembayaran Tagihan Telkom Postpaid (Flexi Postpaid)
	2.000

	12
	Pembayaran Tagihan Telkomsel Halo
	Gratis

	13
	Pembayaran Akademik
	Nominal bervariasi

	14
	Isi Ulang Voucher Telkomsel (Simpati)
	Gratis

	15
	Isi Ulang Voucher Telkomsel (Kartu As)
	Gratis

	16
	Isi Ulang Indosat Prepaid (Starone Prepaid)
	Gratis

	17
	Isi Ulang Indosat Prepaid (IM3)
	Gratis

	18
	Isi Ulang Indosat Prepaid (Mentari)
	Gratis

	19
	Isi Ulang Telkom Prepaid (Flexi Prepaid)
	Gratis

	20
	Isi Ulang Listrik Prabayar
	1.600

	21
	Transfer Antar Rekening di BSM
	Gratis

	22
	Transfer Antar Bank Via Jaringan ATM Bersama*
	6.500

	23
	Transfer Antar Bank Via Jaringan Prima*
	6.500

	24
	Transfer Antar Bank Via SKN
	5.000

	25
	Transfer Tunai Via PT POS
	25.000

	26
	Informasi Saldo Tabungan
	500

	27
	Informasi Mutasi Rekening Tabungan
	Gratis

	28
	Informasi NAB Reksadana
	Gratis

	29
	Perubahan PIN/Bahasa
	Gratis

	30
	Layanan Kalimat Inspirasional
	Gratis

	31
	Informasi Jadual Shalat
	Gratis

	32
	Pendaftaran Alamat Email
	Gratis

	33
	Menu favorit
	Gratis

	34
	Informasi Informasi kantor & lokasi ATM
	Gratis

	35
	Menu akses langsung Call BSM 14040
	Gratis

	36
	Share aktivitas ke social media
	Gratis


Sumber : http://www.syariahmandiri.co.id/category/layanan-24-jam/bsm-mobile-banking
*Perubahan biaya transaksi di jaringan ATM Bersama & Prima mulai berlaku tanggal 01 November 2014  
8. FLOW TRANSAKSI 
1. Informasi saldo: Menu informasi rekening → pilih informasi saldo → pilih nomor rekening → masukkan PIN ATM→ Konfirmasi biaya cek saldo Rp. 500 → saldo rekening disampaikan. 
2. Transfer antar rekening di BSM: Menu transfer → pilih BSM → pilih nomor rekening → masukkan no rekening tujuan → masukkan nominal → masukkan berita (optional) → masukkan PIN ATM → konfirmasi → transaksi berhasil. 
3. Transfer online antar bank: Menu transfer → pilih Non BSM → pilih nomor rekening → pilih Bank Tujuan (Syariah Bank, Local Bank, Foreign Bank atau Other) → masukkan no rekening tujuan → masukkan nominal → masukkan berita (optional) → masukkan  nomor referensi (optional) → masukkan PIN ATM → konfirmasi → transaksi berhasil. 
4. Pembelian token listrik PLN: Menu Pembelian → pilih pln prepaid → pilih nomor rekening → pilih menu:  pilih nominal atau masukkan nominal → masukkan ID Pelanggan PLN → pilih atau masukkan nominal → masukkan PIN ATM → konfirmasi → transaksi berhasil. 
5. Pembelian Voucher, contoh: Telkom Pra Bayar: Menu Pembelian → pilih Voucher HP → pilih nomor rekening → pilih operator → masukkan no telepon → pilih nominal voucher → masukkan PIN ATM→ konfirmasi →transaksi berhasil. 
6. Pembayaran Tagihan, contoh: Telkom Pasca Bayar: Menu pembayaran → pilih Biller (contoh Telepon/HP) → pilih no rekening → pilih layanan → masukkan no telepon → masukkan PIN ATM → konfirmasi → transaksi berhasil.
7. Menu Favorit: Pendaftaran transaksi di menu favorit dapat dilakukan setelah konfirmasi transaksi berhasil. Tersedia menu pilihan Jadikan Favorit (tanda) di screen sebelah kanan atas. 
8. Cara Penggunaan: -Pilih ikon menu favorit ( tanda ) ★ -Pilih jenis transaksi -Masukkan nominal -Masukkan PIN ATM -Konfirmasi -Transaksi Berhasil.
B. PENELITIAN TERDAHULU
1. Setiawan Eko ( 2014 )
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Eko Setiawan mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang Tahun 2014 dengan judul penelitian“ Persepsi Nasabah Bank Sumsel Babel Syariah Palembang Terhadap Fasilitas Layanan SMS Banking”. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi nasabah terhadap layanan sms banking adalah baik atau setuju dengan adanya layanan SMS banking. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik kuesioner atau penyebaran angket terhadap nasabah Bank Sumsel Babel Syariah Palembang. 
2. Fita Permatasari (2014)
Penelitian yang dilakukan oleh Fita Permatasari mahasiswi Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang Tahun 2014 tentang “ Persepsi  Nasabah Terhadap sistem Layanan Internet Banking Pada BNI Syariah Tbk Cabang Palembang ”. Hasil penelitian menunjukkan nasabah Bank BNI Syariah Palembang memiliki persepsi ”cukup baik “ terhadap layanan internet banking yang diterapkan oleh Bank BNI Syariah Cabang Palembang. Teknik analisis yang digunakan data deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan menyebarkan kuesioner pertanyaan kepada nasabah Bank BNI Syariah cabang Palembang yang menggunakan Layanan Internet Banking. 
3. Hilmuddin (2014)
Penelitian yang dilakukan oleh Hilmuddin mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang Tahun 2014 tentang “ Persepsi Nasabah  Terhadap Operasional BNI Syariah Cabang Palembang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah memiliki persepsi yang baik dan positif terhadap Operasional Bank Negara Indonesia. Teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner pertanyaan atau angket kepada nasabah BNI Syariah Cabang Palembang. 
4. Risna Sari (2015)
Penelitian yang dilakukan oleh Risna Sari mahasiswi Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang Tahun 2015 tentang “ Persepsi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah Palembang Terhadap Barang Pasca Pembelian Secara Online Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa menggunakan produk online berdasarkan indikator seperti citra merk, resiko, dan kualitas layanan. Teknik analisis menggunakan Skala Likert. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner atau angket yang disebarkan kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam. 
5. Amrina ( 2014)
Penelitian dilakukan oleh Amrina mahasiswi Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang Tahun 2014 tentang “ Persepsi Pedagang Di Pasar Camping Tiga Ulu Terhadap Praktek Pelaksanaan Pembiayaan Ijarah Yang Diterapkan Oleh Kepala Desa Di Desa Camping Tiga KEC. Cempaka Kab. OKU Timur ”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebanyakan pedagang setuju dengan adanya ijarah yang diterapkan oleh kepala desa ini. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan melakukan observasi dan wawancara langsung kepada pedagang yang ada di Pasar.














Tabel 2.2
Penelitian Terdahulu
	NNo
	Nama
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian
	Perbedaan

	11.
	Eko Setiawan
(2014)
	Persepsi Nasabah Bank Sumsel Babel Syariah Palembang Terhadap Fasilitas Layanan SMS Banking
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi nasabah terhadap layanan sms banking adalah baik atau setuju dengan adanya layanan SMS banking.
	Membahas tentang layanan SMS Banking, 

	22.
	Fita
Permatasari
(2014)
	Persepsi  Nasabah Terhadap sistem Layanan Internet Banking Pada BNI Syariah Tbk Cabang Palembang .
	Hasil penelitian menunjukkan nasabah Bank BNI Syariah Palembang memiliki persepsi ”cukup baik “ terhadap layanan internet banking yang diterapkan oleh Bank BNI Syariah Cabang Palembang
	Membahas tentang sistem layanan internet banking,  teknik analisis menggunakan analisis deskriptif.

	33.
	Hilmuddin
(2014)

	Persepsi Nasabah  Terhadap Operasional BNI Syariah Cabang Palembang
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah memiliki persepsi yang baik  Persepsi Nasabah  Terhadap Operasional BNI Syariah Cabang Palembang dan positif terhadap Operasional Bank Negara Indonesia.
	Membahas tentang operasional BNI Syariah Cabang Palembang 

	44.
	Risna Sari
(2015)
	Persepsi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah Palembang Terhadap Barang Pasca Pembelian Secara Online Dalam Perspektif Ekonomi Islam
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa menggunakan produk online berdasarkan indikator seperti citra merk, resiko, dan kualitas layanan.
	Membahas tentang persepsi mahasiswa terhadap barang pasca pembelian secara online

	5
	Amrina
(2014)
	Persepsi Pedagang Di Pasar Camping Tiga Ulu Terhadap Praktek Pelaksanaan Pembiayaan Ijarah Yang Diterapkan Oleh Kepala Desa Di Desa Camping Tiga KEC. Cempaka Kab. OKU Timur
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebanyakan pedagang setuju dengan adanya ijarah yang diterapkan oleh kepala desa ini
	Membahas tentang pelaksanaan pembiayaan ijarah, menggunakan teknik anaalisi deskriptif kulitatif dan teknik pengumpulan data menggunakan observasi langsung dan wawancara.










BAB III
	METODE PENELITIAN	
A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode survei, jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif  merupakan penelitian dengan menggunakan perhitungan berdasarkan penyebaran kuesioner (angket) dengan cara menyajikan dalam bentuk tabulasi yang diuraikan dengan tabel-tabel agar dapat menarik kesimpulan dari pertanyaan atau pernyataan sehingga dapat dipahami dengan jelas.[footnoteRef:26] Sedangkan dalam menganalisis data menggunakan Skala Likert. [26:  Sofyan. 2010. Statistika Deskriptif Untuk Penelitian. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. Hal 138
] 

B. Definisi Operasional Variabel
Operasional variabel maksudnya adalah menjelaskan secara singkat tentang vaiabel penelitian dalam penulisan Tugas Akhir yang berjudul ‘ Persepsi Nasabah PT Bank Syariah Mandiri KCP Palembang Jakabaring Terhadap Penggunaan Mobile Banking.
Persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana sikap, pola pikir, dan tanggapan Nasabah PT. Bank Syariah Mandiri KCP Palembang Jakabaring terhadap penggunaan Mobile Banking. Indikator persepsi terhadap Mobile Banking 10 antara lain, Mobile Banking sesuai dengan teknologi zaman sekarang, Mobile Banking mudah digunakan, Mobile Banking menghemat waktu dan biaya, Mobile Banking dapat digunakan kapan pun dan dimanapun, Mobile Banking akan tetap digunakan dimasa yang akan datang, mengajak orang lain menggunkan Mobile Banking, Mobile Banking mudah dipahami, Bahasa yang digunakan mudah dimengerti, Mobile Banking aman digunakan, Mobile Banking mudah dioperasikan. [footnoteRef:27]Nasabah adalah konsumen yang membeli atau menggunakan produk yang dijual atau ditawarkan oleh bank”.[footnoteRef:28] Mobile Banking adalah fasilitas perbankan, dengan menggunakan handphone  melalui aplikasi yang di install dalam handphone dengan mendaftarkan nomor handphone pengguna terlebih dahulu ke Bank yang bersangkutan[footnoteRef:29] [27:  Yamit, Zulian. 2005. Manajemen  kualitas  produk dan jasa . Ekonsia. Yogyakarta. Hal 117]  [28: Kasmir. 2008. Dasar-dasar Perbankan. Rajawali Pers. Jakarta. Hal  94 ]  [29:  http://id.wikipedia.org/wiki/Elektronik_Perbankan_M-Banking di akses 10 mei 2015 16:34] 

C. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dalam hal ini terbatas pada bagaimana persepsi Nasabah Bank Syariah Mandiri terhadap Penggunaan Mobile Banking.
D. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Syariah Mandiri KCP Palembang Jakabaring, khususnya Nasabah Bank Syariah Mandiri dengan menyebarkan kuisioner. Waktu penelitian dilakukan selama satu bulan yaitu bulan Agustus- September 2015. 
E. Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data deskriptif kuantitatif yaitu jenis data dengan menggunakan perhitungan berdasarkan penyebaran kuesioner (angket) dengan cara menyajikan dalam bentuk tabulasi yang diuraikan dengan tabel-tabel agar dapat menarik kesimpulan dari pertanyaan atau pernyataan sehingga dapat dipahami dengan jelas.[footnoteRef:30] [30:  Sofyan. 2010. Statistika Deskriptif Untuk Penelitian. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. Hal 138] 

2. Sumber Data
Untuk menganalisis masalah dalam penelitian ini, maka penulis membutuhkan data yang tepat dan objektif. Sumber data yang digunakan adalah data primer (primary data). Data primer merupakan data yang diperoleh langsung di lapangan oleh peneliti sebagai obyek penulisan.[footnoteRef:31] Data primer yang diperoleh dalam penelitian ini adalah dengan menyebarkan kuesioner kepada Nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Jakabaring Palembang yang menggunakan BSM Mobile Banking. Data primer dalam penelitian ini berupa : [31:  Umar, Husein. 2003. Metode Riset Komunikasi Organisasi. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. Hal 56] 

a. Karakteristik responden meliputi : Usia, Jenis kelamin, dan Pendidikan terakhir.
b. Opini atau tanggapan (persepsi ) responden atas Penggunaan Mobile Banking.
F. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.[footnoteRef:32] Jumlah Nasabah Tabungan PT. Bank Syariah Mandiri KCP Palembang Jakabaring tahun 2015 berjumlah sekitar 2920, dan jumlah pengguna Mobile Banking tahun 2015 sekitar 1460, karena keterbatasan waktu dan tenaga peneliti hanya mengambil populasi dalam penelitian ini sebanyak 100 orang yang merupakan nasabah PT. Bank Syariah Mandiri KCP Palembang Jakabaring yang menggunakan BSM Mobile Banking. [32:  Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Kuantitatif R&D. Bandung : Alfabeta. Hal 80] 

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil dari populasi harus representatif.[footnoteRef:33]Dalam hal ini peneliti menggunakan metode Disproportionate Stratified Random  Sampling, yaitu metode penarikan sampel yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel bila populasi berstrata tetapi kurang proporsional.[footnoteRef:34]  [33:  Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Kuantitatif R&D. Bandung : Alfabeta . Hal 81]  [34:  Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Kuantitatif R&D. Bandung : Alfabeta . Hal. 82

] 

Agar sampel pada penelitian ini mewakili jumlah populasi dapat digunakan rumus slovin :
		n	 = N
		  
Dimana :
n 	= ukuran sampel
N 	= ukuran populasi
e 	= % kelonggaran (standart error) yang bisa ditolelir.
	Dalam penelitian ini di ketahui bahwa N sebesar 100 dengan e di tetapkan 10%. Jadi jumlah sampel yang harus di ambil adalah :
	n 	= 100
=
= 
n	= 50 responden
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Kuesioner (Angket). Kuesioner merupakan alat teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Jenis angket ada dua, yaitu tertutup dan terbuka. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup yakni kuesioner yang sudah disediakan jawabannya, sehingga responden tinggal memilih dan menjawab secara langsung. [footnoteRef:35] [35:  Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Kuantitatif R&D. Bandung : Alfabeta . Hal. 142] 

H. Instrumen Penelitian 
Dari hasil operasional variabel diperoleh skala data/variabel untuk setiap indikator, baik variabel Independent maupun variabel dependent adalah ordinal (yang menunjukan tingkatan), maka peneliti memutuskan bentuk instrumennya dalam skala likert dengan 5 tingkatan.[footnoteRef:36]Adapun instrumen-instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : [36:  Rudi Aryanto. 2014”Panduan Praktikum SPSS” Hal  26] 

a. Uji Validitas
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan suatu instrumen.[footnoteRef:37] Suatu alat ukur dinyatakan valid apabila alat ukur tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 17. Kriteria untuk menguji validitas kuesioner adalah dengan menggunakan ketentuan bahwa hasil corrected item total correlation r hitung > r tabel product moment untuk dk = n-1, maka kuesioner tersebut dinyatakan valid. [37:  Rudi Aryanto. 2014”Panduan Praktikum SPSS” Hal  26] 

b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan.[footnoteRef:38] Apabila suatu alat pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten maka alat tersebut reliable. Realibilitas menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengkur gejala yang sama. Uji realibilitas menggunakan software SPSS Version 17. Jika Cronbach alpha > r tabel product moment maka dinyatakan reliabel.[footnoteRef:39] [38:  Rudi Aryanto. 2014”Panduan Praktikum SPSS” Hal  26]  [39:  Rudi Aryanto. 2014”Panduan Praktikum SPSS” Hal  40] 


I. TEKNIK ANALISIS DATA
Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan skala likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.[footnoteRef:40] Dalam skala ini untuk mengetahui persepsi nasabah diberikan 5 ( lima ) penilaian dengan skor sebagai berikut : [40:  Sugiyono. 2013. Metodologi Penelitian. Jakarta : Raja Grafindo Persada. Hal  93
] 

Jawaban :			Skor :
Sangat Setuju 			5
Setuju				4
Netral				3
Tidak Setuju			2
Sangat Tidak Setuju		1
Dari hasil jawaban setiap responden tersebut dapat dianalisis dengan menghitung rata-rata jawaban berdasarkan skor dari masing-masing jawaban dari responden. Berdasarkan skor yang telah ditetapkan, secara kontinum dapat digambarkan seperti berikut :
		STS		TS		N		S		SS
		   
		1		2		3		4		5
Skor 1, 2, 3, 4, dan 5 adalah skor maksimal dari masing-masing kriteria jawaban responden.[footnoteRef:41] Beberapa ahli ekonomi dan statistik mempertimbangkan adanya pembobotan dan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang logis. Oleh sebab itu, rata-ata hitung pertimbangan dikembangkan sebagai upaya mempertimbangkan nilai bobot, dan peran dari setiap data yang dianggap berbeda.[footnoteRef:42]  [41:  Sugiyono. 2013. Metodologi Penelitian. Jakarta : Raja Grafindo Persada. Hal  95]  [42:  Suhardi. 2007. Statistika Untuk Ekonomi dan Keuangan modern. Jakarta. Salemba Empat. Hal 67 ] 

Rata-rata hitung tertimbang adalah suatu nilai yang diperoleh dari suatu kelompok data yang dinyatakan sebagai X1, X2, X3,..Xn berturut-turut ditimbang dengan bobot W1, W2, W3,...Wn.[footnoteRef:43] Data tersebut dapat dihitung dengan rumus rata-rata tertimbang sebagai berikut : [43:  Mason, Robert D dan A Lind. 1996. Teknik Statistik Untuk Bisnis dan Ekonomi. Alih Bahasa Elen Gunawan Sitompul, Uka Wikarya dan Anton Hendranata. Jakarta: Erlangga.] 

Xw 	= w1X1+w2X2+w3X3+....wnXn
			w1+w2+w3+...+wn
Dimana :
Xw	= Rata-rata hitung tertimbang
X		= Nilai data yang berbeda
N		=  Jumlah data pengamatan dari populasi/sampel
W		= Nilai bobot dari jumlah suatu benda








BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. BSM Mobile Banking 
BSM Mobile Banking merupakan Layanan transaksi perbankan melalui aplikasi yang di install ke telepon genggam (handphone), dengan mendaftarkan nomor handphone pengguna lalu mendapatkan user id atau nomor identitas nasabah yang hanya nasabah dan Bank yang mengetahuinya. Dengan menggunakan koneksi jaringan data telekomunikasi yang dapat digunakan oleh nasabah untuk transaksi cek saldo, cek mutasi transaksi, transfer antar rekening, transfer real time ke 83 bank, transfer SKN, bayar tagihan, pembelian isi ulang pulsa seluler dan transaksi lainnya. BSM Mobile Banking memiliki layanan non perbankan seperti informasi jadwal shalat, serta kalimat insipiratif.[footnoteRef:44] [44:  http://www.syariahmandiri.co.id/category/layanan-24-jam/bsm-mobile-banking/ diakses pada 18 Juni 2015 14 :24 wib] 

B. Persepsi Nasabah Terhadap Penggunaan  Mobile Banking.
Berdasarkan hasil dari kuesioner yang peneliti sebarkan kepada nasabah pengguna BSM Mobile Banking yang berjumlah 50 responden. Sampel ini diambil dengan menggunakan metode Disproportionate Stratified Random  Sampling, yaitu metode penarikan sampel yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel bila populasi berstrata tetapi kurang proporsional.[footnoteRef:45]  [45:  Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Kuantitatif R&D. Bandung : Alfabeta , hal 39] 



1. Analisis Validitas dan Reliabilitas
a. Validitas
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan suatu instrumen.[footnoteRef:46] Suatu alat ukur dinyatakan valid apabila alat ukur tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 17. Kriteria untuk menguji validitas kuesioner adalah dengan menggunakan ketentuan bahwa hasil corrected item total correlation r hitung > r tabel product moment untuk dk = n-1, maka kuesioner tersebut dinyatakan valid. [46:  Rudi Aryanto. 2014”Panduan Praktikum SPSS” Hal  26] 

Tabel 4.1
Uji Validitas
	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	q1
	38.68
	16.100
	.609
	.916

	q2
	38.46
	15.682
	.709
	.911

	q3
	38.52
	16.418
	.518
	.921

	q4
	38.62
	15.628
	.771
	.909

	q6
	39.00
	14.122
	.688
	.916

	q5
	39.00
	14.245
	.729
	.911

	q7
	38.60
	15.224
	.799
	.907

	q8
	38.62
	15.179
	.756
	.908

	q9
	38.60
	15.510
	.722
	.911

	q10
	38.54
	15.315
	.823
	.906


Sumber : Data Primer, diolah 2015 
Berdasarkan hasil analisis pada  tabel 4.1 maka nilai koefisien korelasi semua butir pertanyaan yang terletak pada “ Corrected Item Total Correlation “ semua lebih besar dari 0,230, berarti nilai butir-butir pertanyaan sudah valid.
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan.[footnoteRef:47] Apabila suatu alat pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten maka alat tersebut reliable. Realibilitas menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengkur gejala yang sama. Uji realibilitas menggunakan software SPSS Version 17. Jika Cronbach alpha > r tabel product moment maka dinyatakan reliabel.[footnoteRef:48] [47:  Rudi Aryanto. 2014”Panduan Praktikum SPSS” Hal  26]  [48:  Rudi Aryanto. 2014”Panduan Praktikum SPSS” Hal  40] 

Tabel 4.2
Uji Reliabilitas
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.920
	10


Sumber : Data Primer diolah, 2015
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.2 didapat nilai Alpha sebesar 0,920, maksudnya adalah secara keseluruhan butir-butir pertanyaan sudah reliable karena nilai 0,920 lebih besar dari standart nya yaitu 0,60.
2. Karakteristik Responden
Responden sebanyak 50 responden yang terdiri dari orang berjenis kelamin laki-laki dan orang berjenis kelamin perempuan.
Tabel 4.3
Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin

	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persen ( %)

	Laki-laki
	28
	56 %

	Perempuan
	22
	44%

	Jumlah
	50
	100%


Sumber : Data Primer diolah, 2015  
Berdasarkan tabel diatas responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 28 orang (56%) dan responden perempuan sebanyak 22 orang (44%). Dari tabel di atas distribusi responden berdasarkan jenis kelamin yang terbanyak adalah laki-laki sebanyak 28 orang (56%).
Tabel 4.4
Distribusi responden berdasarkan usia
	Usia
	Jumlah
	Persen (% )

	< 25 tahun
	28 
	56%

	26-35 tahun
	20 
	40%

	36-45tahun
	2
	4%

	>45 tahun
	-
	-

	Jumlah
	50
	100%


Sumber : Data primer diolah, 2015
Berdasarkan tabel diatas distribusi responden berdasarkan usia adalah < 25 tahun sebanyak 28 orang (56%), 26-35 tahun sebanyak 20 orang (40%), 36-45 tahun sebanyak 2 orang (4%), dan usia >45 tahun tidak ada . Dari hasil kuesioner berdasarkan usia responden , usia <25 tahun lebih banyak atau lebih mendominasi.


Tabel 4.5
 Distribusi responden berdasarkan Pendidikan Terakhir
	Pendidikan terakhir
	Jumlah
	Persen ( % )

	SD
	-
	-

	SMP
	-
	-

	SMA/Sederajat
	12
	24%

	Akademi/Diploma
	8
	16%

	S1
	30
	60%

	S2/S3
	-
	

	Jumlah
	50
	100%


Sumber : Data primer diolah, 2015
Berdasarkan tabel diatas distribusi responden berdasarkan pendidikan terakhir  SD sebanyak 0 %, SMP sebanyak 0%, SMA/Sederajat sebanyak 12 orang (24%), Akademi/Diploma sebanyak 8 orang (16%), S1 sebanyak 30 orang (60%) dan S2/S3 sebanyak 0%. Dari hasil kuesioner berdasarkan pendidikan responden S1 yang lebih banyak dan mendominasi.
Tabel 4.6
Skor Jawaban
	Keterangan
	Skor 

	Sangat Setuju
	5

	Setuju
	4

	Netral
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1


Sumber : Aryanto, Rudi. 2014









Tabel 4.7
Atribut Persepsi Nasabah PT Bank Syariah Mandiri KCP Palembang Jakabaring Terhadap Penggunaan Mobile Banking

	No.
	Keterangan
	SS
	S
	N
	TS
	STS
	Total

	1
	Menggunakan BSM Mobile Banking karena sesuai dengan teknologi zaman sekarang
	15
	34
	0
	0
	0
	50

	2
	Menggunakan Mobile Banking dapat menghemat waktu dan biaya
	25
	25
	0
	0
	0
	50

	3
	Melalui  BSM Mobile Banking informasi tentang rekening dapat diketahui dengan mudah
	22
	28
	0
	0
	0
	50

	4
	Melalui BSM Mobile Banking aadapat melakukan transaksi non tunai apanpun dan dimanpun
	16
	34
	0
	0
	0
	50

	5
	Saya akan tetap menggunakan BSM Mobile Banking dimasa yang akan datang
	12
	23
	15
	0
	0
	50

	6
	Saya akan mengajak rekan-rekan yang lain untuk mengunalan BSM Mobile Banking
	13
	22
	0
	0
	0
	50

	7
	Menurut saya BSM Mobile Banking mudah dipahami
	20
	30
	0
	0
	0
	50

	8
	Menurut saya bahasa yang digunakan dalam aplikasi BSM Mobile Banking mudah dimengerti 
	19
	29
	2
	0
	0
	50

	9
	Merasa aman dan yakin bertransaksi dengan BSM Mobile Banking  
	19
	30
	1
	0
	0
	50

	10
	Aplikasi BSM Mobile Banking mudah dioperasikan
	21
	29
	0
	0
	0
	50


Sumber : Data primer diolah, 2015
Berdasarkan perolehan data skor diatas dapat dihitung dengan menggunakan rata-rata indeks. Akan diperoleh hasil yang menunjukkan respon yang baik apabila hasil perhitungan skor ≥ 4, dan sebaliknya hasil akan menunjukkan respon yang kurang baik jika hasil perhitungan nilai ≤ 4.

Analisa akan diperoleh sebagai berikut :
1. Saya menggunakan BSM Mobile Banking karena sesuai dengan teknologi zaman sekarang. 
Xw = (15x5)+(34x4)+(0x3)+(0x2)+(0x1) =  211  = 4,22
			50			50
Artinya : Jawaban responden menggunakan BSM Mobile Banking karena sesuai dengan teknologi zaman sekarang berada diantara setuju dan sangat setuju, jawaban responden ≥4 dengan skor 4,22. Persepsi nasabah karena Mobile Banking sesuai dengan teknlogi zaman sekarang adalah Baik.
2. Saya menggunakan BSM Mobile Banking karena dapat menghemat waktu dan biaya.
Xw = (25x5)+(25x4)+(0x3)+(0x2)+(0x1) = 225   = 4,5
			50			50
Artinya : Jawaban responden menggunakan BSM mobil banking dapat menghemat waktu dan biaya berada diantara setuju dan sangat setuju, jawaban responden ≥4 dengan skor 4,5. Persepsi nasabah menggunakan Mobile Banking  karena menghemat waktu dan biaya adalah Baik. 
3. Saya bertransaksi melalui BSM Mobile Banking karrena informasi tentang rekening dapat diketahui dengan mudah.
Xw = (22x5)+(28x4)+(0x3)+(0x2)+(0x1) = 222 = 4,44
50			50
Artinya: Jawaban responden bertransaksi melalui BSM Mobile Banking karena dapat mengetahui informasi rekening dengan mudah berada diantara setuju dan sangat setuju, jawaban responden ≥4 dengn skor 4,44. Persepsi nasabah untuk pertanyaan ini adalah baik.
4.  Saya bertransaksi melalui BSM Mobile Banking karena dapat melakukan   transaksi non tunai kapanpun dan dimanapun.
Xw = (16x5)+(34x4)+(0x3)+(0x2)+(0x1) = 216  = 4,32
			50			50
Artinya : Jawaban responden bertransaksi meluli BSM Mobile Banking karena dapat melakukan transaksi non tunai kapanpun dan dimanapun berada diantara setuju dan sangat setuju, jwaban responden ≥4 dengan skor 4,32. Persepsi nasabah adalah baik. 
5. Saya akan tetap menggunakan BSM Mobile Banking dimasa yang akan datang.
Xw = (12x5)+(23x4)+(15x3)+(0x2)+(0x1) = 197 = 3,94
			50			  50
Artinya : Jawaban responden akan tetap menggunakan BSM Mobile Banking dimasa yang akan datang berada diantara setuju dan nihil, jawaban responden ≤4  dengan skor 3,94. Persepsi nasabah adalah kurang baik. 
6. Saya akan mengajak rekan-rekan yang lain untuk menggunakan BSM Mobile Banking.
Xw = (13x5)+(22x4)+(15x3)+(0x2)+(0x1) = 198 = 3,96
				50			  50
Artinya : Jawaban responden akan mengajak rekan-rekan untuk menggunakan BSM Mobile Banking dimasa yang akan datang berada  diantara setuju dan nihil dengan nilai yang dihasilkan ≤4 dengan skor 3,96 itu berarti persepsi nasabah adalah kurang baik.
7. Menurut saya BSM Mobile Banking mudah dipahami. 
Xw = (20x5) +(30x4)+(0x3)+0x2)+(0x1) =  220   = 4,4
			50			50
Artinya : Jawaban responden tentang BSM Mobile Banking mudah dipahami berada diantara setuju dan sangat setuju, nilai yang dihasilkan ≥4 dengan skor 4,4. Persepsi nasabah tentang hal ini adalah baik.
8. Menurut saya bahasa yang digunakan dalam aplikasi BSM Mobile Banking mudah dimengerti.
Xw = ( 19x5)+(29x4)+(2x3)+(0x2)+(0x1) = 217 = 4,34
			50			50
Artinya : Jawaban responden mengenai bahasa yang digunakan dalam aplikasi BSM Mobile Banking mudah dimengerti berada di antara setuju dan sangat setuju, nilai yang dihasilkan ≥4 dengan skor 4,34. Persepsi nasabah tentang hal ini adalah baik.
9. Saya merasa aman dan yain bertransaksi dengan BSM Mobile Banking.
Xw = (19x5)+(30x4)+(0x3)+(0x2)+(0x1) = 217 =4,36
				50			50
Artinya : Jawaban responden merasa aman dan yakin bertransaksi dengan BSM Mobile Banking berada di antara setuju dan sangat setuju, nilai yang dihasilkan ≥4 dengan skor 4,36. Persepsi nasabah akan hal ini adalah baik.
10. Aplikasi BSM Mobile Banking mudah dioperasikan.
Xw = (21x5)(29x4)+(0x3)+(0x2)+(0x1) = 221 = 4,42
			50		        50
Artinya : Jawaban resonden alikasi BSM Mobile Banking mudah dioperasikan berada diantara setuju dan sangat setuju, nilai yang dihasilkan ≥4 dengan skor 4,42. Persepsi nasabah akan hal ini adalah baik.

Tabel 4.8
Distribusi jawaban responden
Berdasarkan rata-rata persepsi nasabah terhadap Penggunaan BSM Mobile Banking 

	No
	Keterangan
	Skor

	1
	Menggunakan BSM Mobile Banking karena sesuai dengan teknologi zaman sekarang.
	4,22

	2
	Menggunakan BSM Mobile Banking dapat menghemat waktu dan biaya.
	4,5

	3
	Melalui BSM Mobile Banking informasi tentang rekening dapat diketahui dengan mudah.
	4,44

	4
	Melalui BSM Mobile Banking saya dapat melakukan transaksi non tunai kapanpun dan dimanapun.
	4,32

	5
	Saya akan tetap menggunakan BSM Mobile Banking di masa yang akan datang.
	3,94

	6
	Saya akan mengajak rekan-rekan yang lain untk menggunakan BSM Mobile Banking.
	3,96

	7
	Menurut saya BSM Mobile Banking mudah dipahami.
	4,4

	8
	Menurut saya bahasa yang digunakan dalam aplikasi BSM Mobile Banking mudah dimengerti
	4,34

	9
	Merasa aman dan yakin mengguanakan BSM Mobile Banking 
	4,36

	10
	Aplikasi BSM Mobile Banking mudah dioperasikan
	4,42

	
	Jumlah 
	42,9

	
	Rata-rata
	4,29


Sumber : Data primer diolah, 2015
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Berdasarkan tabel 4.8 persepsi nasabah PT. Bank Syariah Mandiri KCP Palembang Jakabaring terhadap Penggunaan Mobile Banking dari 10 indikator didapat skor rata-rata 4,29, artinya persepsi nasabah terhadap Penggunaan Mobile Banking dari 10 indikator tersebut adalah baik. 
      BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa :
Persepsi nasabah PT. Bank Syariah Mandiri KCP Palembang Jakabaring terhadap Penggunaan Mobile Banking dari 10 indikator didapat skor rata-rata 4,29, artinya persepsi nasabah terhadap Penggunaan Mobile Banking dari 10 indikator tersebut adalah baik. Jadi dapat diartikan bahwa BSM Mobile Banking salah satu bentuk produk layanan yang ada di Bank Syariah Mandiri yang diterima dan disetujui oleh nasabah Bank Syariah Mandiri yang  menggunakannya.
B. SARAN
Setelah didapat kesimpulan mengenai persepsi nasabah PT. Bank Syariah Mandiri KCP Palembang Jakabaring terhadap Penggunaan Mobile Banking, maka saran yang dapat saya sampaikan adalah agar dapat meningkatkan lagi kualitas layanan yang selama ini sudah baik menjadi lebih baik lagi, agar pengguna merasa puas dengan layanan yang didapat dari menggunakan BSM Mobile Banking, serta dapat meningkatkan lagi minat nasabah yang belum menggunakan BSM Mobile Banking agar dapat menggunakannya diwaktu yang akan datang.
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